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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas penerimaan pajak
daerah dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah di Kota Medan pada
tahun 2016-2018. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah efektivitas penerimaan pajak daerah dan efektivitas penerimaan retribusi
daerah, sedangkan variabel dependennya adalah pendapatan asli daerah. Jenis
penelitian yang digunakan adalah asosiasif. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan realisasi anggaran pendapatan dan belanja daerah
Pemerintah Kota Medan. Jumlah sampel sebanyak 36 bulan selama periode 2016-
2018, dengan teknik pengambilan sampel munggunakan metode time series. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik analisa data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dekriptif dan analisis regresi
linear berganda kemudian pengujian hipotesis menggunakan ibm spss versi 21.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial efektivitas penerimaan pajak
daerah (X1) berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah, efektivitas
penerimaan retribusi daerah (X2) berpengaruh positif terhadap pendapatan asli
daerah. Nilai R* adalah sebesar 0.991 yang artinya 99.1% pendapatan asli daerah
dipengaruhi oleh efektivitas penerimaan pajak daerah dan efektivitas penerimaan
retribusi daerah, sedangkan 0.09% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diuji
dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Efektivitas Pajak Daerah, Efektivitas Retribusi Daerah dan
Pendapatan Asli Daerah
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the effectiveness of local tax revenues
and levies on local revenue in the city of Medan in 2016-2018. The independent
variables used in this study are the effectiveness of local tax revenues and the
effectiveness of local retribution receipts, while the dependent variable is local
revenue. The type of research used is associative. The population used in this
study is the regional government budget realization report of Medan City. The
number of samples was 36 months during the 2016-2018 period, with the
sampling technique using the time series method. The type of data used in this
research is quantitative data. The data source used in this research is secondary
data. The data analysis technique used in this research is descriptive analysis and
multiple linear regression analysis then hypothesis testing using ibm spss version
21. The results show that partially the effectiveness of regional tax revenues (X1)
has a positive effect on regional original income, the effectiveness of local
retribution receipts (X2) has a positive effect on regional original income. The
value of R2 is 0.991, which means that 99.1% of local revenue is influenced by the
effectiveness of local tax revenue and the effectiveness of receiving local user fees,
while 0.09% is explained by other variables which are not tested in this study.

Keywords: Effectiveness of Local Taxes, Effectiveness of Local Retribution and
Local Own Income
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang telah menerapkan sistem
otonomi daerah dalam penyelenggaraan pemerintahannya. Pelaksanaan otonomi
daerah yang dilaksanakan sejak tahun 1999 diharapkan dapat membantu dan
memperlancar dalam urusan penyelenggaraan pemerintahan nasional (Harfiani
n.d.). Otonomi daerah adalah kewenangan, hak, dan tanggung jawab daerah
otonom untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan kepentingan
masyarakat daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Menurut Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 (Undang-Undang
Pemerintahan Daerah) dan nomor 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara pemerintah pusat dan pemeritah daerah, setiap daerah mempunyai
tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan daerahnya masing-masing.
Komponen sumber pendapatan pemerintah daerah meliputi: Pendapatan asli
daerah yang selanjutnya disebut PAD, yakni hasil pajak daerah, hasil retribusi
daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain PAD
yang sah. Dan dana perimbangan, serta lain-lain pendapatan daerah yang sah.

Penyelenggaraan otonomi daerah sebagaimana dalam Undang-Undang
Republik Indonesia yakni UU nomor 32 dan 33 tahun 2004 kemudian di perjelas
dengan UU No. 28 tahun 2009 tentang pajak daerah dan retribusi daerah
menjelaskan bahwa pajak daerah, yang selanjutnya disebut pajak, adalah
sumbangan wajib yang dimiliki oleh perseorangan atau badan persuasif kepada

daerah berdasarkan undang-undang, tidak dikompensasikan secara langsung,
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tetapi digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat. Kemudian, pasal 64 menyebutkan bahwa retribusi
daerah, yang terdiri dari istilah retribusi, adalah pungutan daerah sebagai biaya
jasa atau izin tertentu yang diberikan dan/atau diberikan secara khusus oleh
pemerintah daerah untuk kepentingan pereorangan atau badan.

Menurut Mikha (2010), Pajak dan retribusi daerah merupakan bagian dari
PAD, yang memiliki prospek pengembangan yang baik. Oleh karena itu, pajak
daerah dan retribusi daerah harus dikelola secara profesional dan transparan agar
dapat mengoptimalkan dan meningkatkan kontribusinya pada PAD. Menurut
Sidik (2002), dari penelitiannya tentang optimalisasi pajak daerah dan retribusi
daerah untuk meningkatkan kapasitas keuangan daerah disarankan agar pajak
daerah dan retribusi daerah menjadi bagian dari PAD, PAD merupakan komponen
utama pendapatan daerah, sehingga ketergantungan daerah terhadap pemerintah
pusat berkurang, dan daerah diharapkan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi
kepada masyarakat lokal.

Pajak daerah dan retribusi daerah tidak terlepas dari efektivitas dan efisiensi
terhadap PAD. Efektivitas adalah presentase pencapaian pemerintah dalam
memungut atau menarik pajak daerah dan retribusi daerah yang hasilnya akan
dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan.

Menurut penelitian puspitasari  (2014), efektivitas pajak daerah
menunjukkan kemampuan pemerintah daerah dalam memungut pajak daerah
berdasarkan besaran taerget penerimaan pajak daerah. Berdasarkan hasil

penelitian Gunawan (2018), koefisien regresi variabel efektivitas pajak daerah
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adalah positif. Hal ini menunjukan bahwa semakin meningkat nilai efektivitas
pajak daerah maka akan meningkat pula nilai PAD.

Efektivitas retribusi daerah merupakan perbandingan antara pencapaian
penerimaan retribusi daerah dengan target yang ditetapkan, sehingga dapat
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam melaksanakan pungutan
(Puspitasari 2014). Menurut Gunawan (2018). Nilai validasi efektivitas retribusi
daerah adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat nilai
efektivitas retribusi daerah maka akan meningkat pula nilai PAD.

Pada penelitian ini saya memilih kota Medan karena Medan merupakan
salah satu kota di Indonesia yang melaksanakan otonomi daerah, maka menurut
perpres ini diharapkan Pemerintah kota Medan dapat menggali potensi daerahnya.
Namun, seiring dengan semakin terkumpulnya dana, kota Medan masih
memperoleh dana transfer dari pemerintah pusat untuk membantu kegiatan
pengelolaan  pemerintahannya.  Ketergantungan  berbagai daerah pada
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan pemerintah pusat serta
pendanaan pelayanan masyarakat yang masih tinggi. Persepsi daerah terhadap
pemerintah pusat mengindikasikan bahwa kemampuan pemerintah daerah dalam
mengontrol sumber daya keuangan untuk meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat masih terbatas, hal ini menjadi kendala yang dihadapi daerah dalam
upaya untuk mewujudkan kemandirian keuangan yang memberikan kemampuan
besar bagi daerah untuk. Dalam rangka mewujudkan peningkatan pelayanan dan
kesejahteraan masyarakat, mengendalikan atau mengelola sumber daya keuangan

dengan sumber daya terbaik sesuai kebutuhan pembangunan daerah.
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Berikut adalah data penerimaan pendapatan asli kota Medan.

Tabel 1.1
Penerimaan PAD Tahun 2016-2018
Tahun PAD
Target Realisasi %
2016 1.884.851.580.562,97 | 1.535.309.574.014,91 81,46%
2017 2.031.995.548.717,81 | 1.739.756.922.633,50 85,62%
2018 2.112.663.059.116,00 | 1.636.204.514.683,53 77,45%

Dari data penerimaan pendapatan asli daerah diatas dapat disimpulkan
bahwa penerimaan pendapatan asli daerah masih belum mencapai target yang
ditetapkan oleh Pemerintah kota. Penerimaan PAD dari tahun 2016-2018
mengalami kenaikan dan penurunan serta belum mencapai target, ketidak capaian
target ini disebabkan oleh dua faktor yaitu penetapan target yang cukup tinggi
tidak sesuai dengan jumlah potensi penerimaan yang ada dan fakor kedua
banyaknya masyarakat yang masih belum menyadari kewajibannya untuk
membayar pajak serta banyaknya pemungutan liar yang terjadi dalam izin
retribusi di kota Medan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada saya selaku peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul: Rengaruh efektivitas penerimaan pajak
daerah dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah kota Medan”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka dapat dirumuskan
masalah yang akan menjadi fokus penelitian ini adalah:

1. Apakah efektivitas penerimaan pajak daerah berpengaruh terhadap

pendapatan asli daerah di kota Medan?
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2. Apakah efektivitas penerimaan retribusi daerah berpengaruh terhadap
pendapatan asli daerah di kota Medan?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan tujuan yang
akan menjadi fokus penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas penerimaan pajak daerah terhadap
pendapatan asli daerah di kota Medan.
2. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas penerimaan retribusi daerah
terhadap pendapatan asli daerah di kota Medan.
1.4. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Bagi penulis proposal ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan yang berkaitan dengan efektivitas penerimaan pajak daerah dan retribusi
daerah kota Medan, serta dapat mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu
pengetahuan yang penulis peroleh selama pembelajaran diwaktu perkuliahan.
2. Bagi Pihak Akademis
Yaitu sebagai referensi informasi secara umum dan khususnya bagi
mereka yang ingin melakukan penelitian mengenai pengaruh efektivitas
penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah,
sehingga mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.
3. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan bias dijadikan sebagai

informasi serta dapat memberikan tambahan wawasan dan pemahaman kepada
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pembaca tentang bagaimana efektivitas penerimaan pajak daerah dan retribusi

daerah pada badan pengelolaan keuangan dan aset daerah kota Medan.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori
2.1.1. Pengertian Pendapatan Asli Daerah

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 33 tahun 2004 pasal 1
angka 18, pendapatan asli daerah (PAD) adalah pendapatan yang diperoleh
daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Pendapatan asli daerah adalah semua pendapatan keuangan yang diperoleh
dari sumber-sumber potensial di daerah itu sendiri dan dipungut sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Halim (2007), menyatakan bahwa PAD
merupakan semua penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi asli
daerah. Definisi PAD juga dikemukakan oleh Yoduke (2015), PAD dapat
dikaitkan dengan salah satu sumber pendanaan daerah yang dibutuhkan
pemerintah daerah untuk mengembangkan dan memberikan pelayanan yang
diperoleh dengan cara mengembangkan potensi atau kekayaan dan sumber daya
daerah itu sendiri.

Menurut Undang-Undang Nomor 32 bab 5 tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, paragraf kedua Pasal 157 menjelaskan tentang pendapatan, belanja, dan
pembiayaan. Sumber pendapatan pemerintah daerah meliputi:

a. Pendapatan asli daerah yang disebut PAD, yaitu:

1. Hasil pajak daerah

2. Hasil retribusi daerah

3. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

7 Document Accepted 17/9/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)17/9/21



4. Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah
b. Dana perimbangan dan
c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah.

Indikator PAD yaitu: pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan, lain-lain pendapatan daerah yang sah.
Pengukuran PAD dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Pendapatan asli daerah = jumlah pajak daerah + jumlah retribusi daerah + jumlah
hasil pengelolaan kekayaan daerah yang di pisahkan + lain-lain pendapatan daerah
yang sah
2.1.2. Pengertian Pajak Daerah

Secara garis besar pajak adalah pungutan dari masyarakat oleh negara
(pemerintah) berdasarkan undang-undang yang bersifat dapat dipaksakan dan
terutang oleh yang wajib membayarnya dengan tidak mendapat prestasi kembali
(kontra prestasi/balas jasa) secara langsung, kemudian hasil tersebut digunakan
untuk membiayai pengeluaran negara dalam penyelenggaraan pemerintah dan
pembangunan.

Pajak daerah adalah pungutan wajib pajak atas orang pribadi atau Badan
yang dilakukan oleh pemerintah daerah tanpa kontra prestasi secara langsung
yang berimbang, yang dapat dipisahkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan daerah dan pembangunan daerah (Rahayu, 2010).

Menurut Darwin (2010), Pajak daerah adalah pembayaran wajib untuk

daerah yang terhutang oleh perorangan atau badan yang diwajibkan oleh Undang-
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undang, dan tidak mendapat imbalan secara langsung tetapi digunakan untuk
memenuhi kebutuhan sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat daerah.
Berdasarkan pemahaman tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama
pemerintah kabupaten/kota memungut pajak daerah kepada masyarakat adalah
untuk menyediakan dana agar pelaksanaan tugas pemerintahan, pembangunan dan
pengembangan masyarakat dapat berjalan efektif dan berhasil guna meningkatkan
standart hidup masyarakat.
2.1.3. Jenis - Jenis Pajak Daerah
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah

dan Retribusi Daerah (UU PDRD) yang mencabut Undang-undang No.18 Tahun
1997 dan Undang-undang No.34 Tahun 2000.
Jenis pajak menurut undang-undang yang baru ditetapkan, ada 5 (lima) jenis
pajak di tingkat provinsi, yaitu:

1. Pajak rokok

2. Pajak air permukaan

3. Pajak bea balik nama kendaraan bermotor

4. Pajak kendaraan bermotor

5. Pajak bahan bakar kendaraan bermotor
Jenis pajak Kabupaten / Kota ditetapkan 11 (sebelas) jenis pajak yaitu:

1. Pajak air tanah

2. Pajak sarang burung walet

3. Pajak reklame

4. Pajak penerangan jalan

5. Pajak hotel
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6. Pajak bea perolehan hak atas tanah & bangunan
7. Pajak restoran
8. Pajak parkir
9. Pajak hiburan
10. Pajak bumi dan bangunan perdesaan / perkotaan
11. Pajak mineral bukan logam dan batuan
2.1.4. Tarif Pajak Daerah
Tarif pajak provinsi:
1. Pajak rokok
Dasar pengenaan pajak rokok adalah pajak konsumsi yang dipungut oleh
pemerintah daerah atas rokok sebesar 10% dari pajak konsumsi rokok.
2. Pajak air permukaan
Tarif pajak air permukaan diatur oleh hukum dan peraturan daerah,
dengan ketentuan maksimum 10%.
3. Pajak bea balik nama kendaraan bermotor
Tarif bea balik nama kendaraan yakni penyerahan pertama ditetapkan
maksimum 20% dan penyerahan kedua dan seterusnya maksimum sebesar
1%
4. Pajak kendaraan bermotor
Untuk kepemilikan kendaraan bermotor pertama minimal 1% dan
maksimal 2%.

5. Pajak Bahan bakar kendaraan bermotor
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Pemerintah daerah menetapkan tarif maksimal 10% untuk bahan bakar
kendaraan bermotor, sedangkan tarif maksimal kendaraan umum adalah
50%.
Tarif Pajak Kabupaten / Kota:

1. Pajak air tanah
Tarif pajak air tanah adalah maksimum 20% yang telah ditetapkan oleh
peraturan daerah.

2. Pajak sarang burung walet
Tarif sarang burung walet ditetapkan dengan peraturan daerah maksimum
8%.

3. Pajak reklame
Tarif pajak reklame ditentukan oleh peraturan daerah maksimum sebesar
25%.

4. Pajak penerangan jalan
Peraturan daerah menetapkan bahwa tarif pajak penerangan jalan
maksimum sebesar 10%.

5. Pajak hotel
Tarif pajak hotel ditentukan oleh peraturan daerah setempat maksimum
sebesar 10%.

6. Pajak bea perolehan hak atas tanah & bangunan
Peraturan daerah menetapkan tarif pajak bea perolehan hak atas tanah &
bangun maksimum sebesar 5%

7. Pajak restoran
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Dasar pengenaan pajak ini adalah total pembayaran yang diterima atau
seharusnya diterima restoran, sedang kan tarifnya ditetapkan dengan
peraturan daerah maksimum 10%
8. Pajak parkir
Tarif pajak parkir ditentukan oleh peraturan daerah maksimum 30%
9. Pajak hiburan
Tarif pajak ini ditentukan oleh peraturan daerah maksimum sebesar 35%
10. Pajak bumi dan bangunan perdesaan / perkotaan
Peraturan daerah menetapkan bahwa tarif pajak bumi dan bangunan
perdesaan dan perkotaan maksimum 0,3%
11. Pajak mineral bukan logam dan batuan
Tarif pajak mineral bukan logam dan batuan ditetapkan dengan peraturan
daerah maksimum sebesar 25%
2.1.5. Sistem Pemungutan Pajak Daerah
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 menetapkan sistem pemungutan
pajak untuk setiap pajak daerah:
1. Sitem pemungutan pajak daerah
Pemungutan pajak daerah menggunakan tiga sistem pemungutan pajak.
Seperti yang dijelaskan berikut ini:
a. Dibayar oleh wajib pajak
b. Ditetapkan oleh yang bertanggung jawab atas daerah tersebut
(kepala daerah)
c. Ditagih oleh pemungut pajak

2. Pemungutan pajak daerah
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Pemungut pajak berkerjasama dengan pihak ketiga dalam proses
pemungutan pajak, termasuk:
a. Mengeluarkan cetak tagihan pajak
b. Mengiriman surat ke wajib pajak
c. Pengumpulkan data tentang objek dan subjek pajak
Bagi wajib pajak, sesuai keputusan kepala daerah maupun yang dibayar
sendiri oleh wajib pajak:
a. Menerbitkan surat tagihan pajak daerah (STPD)
b. Surat keputusan pembetulan
c. Surat keputusan keberatan
d. Putusan banding sebagai dasar pemungut dan penyetoran pajak.
2.1.6. Penerapan Pajak Daerah dan Peraturan Daerah
Peraturan Daerah tentang pajak daerah yaitu Undang-Undang Nomor 34
Tahun 2000 mengatur dengan jelas bahwa untuk dapat dipungut pada suatu
daerah, setiap jenis pajak daerah harus diterapkan dengan peraturan daerah. Hal
ini berarti untuk dapat menerapkan dan dilakukan pemungutan pada suatu daerah
provinsi, kabupaten, atau kota harus terlebih dahulu ditetapkan peraturan daerah
tentang pajak daerah tersebut.
Isi Peraturan Daerah tentang Pajak Daerah:
Peraturan daerah tersebut sekurang-kurangnya mengatur ketentuan mengenai:
a. Nama, objek, dan subjek pajak
b. Dasar pngenaan pajak, tarif dan cara perhitungan pajak
c. Wilayah pemungut

d. Masa pajak
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e. Penetapan pajak

f. Tata cara membayar dan menagih pajak

g. Tanggal terkahir penagihan pajak

h. Menetapkan sanksi administrasi

1.  Tanggal dimulainya pajak berlaku

2.1.7. Pengertian Retribusi Daerah
Retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa
atau izin tertentu yang secara khusus diberikan dan/atau diberikan oleh
pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan.
Retribusi dibagi atas tiga kelompok, yaitu:

a. Retribusi jasa umum, yaitu retribusi atas jasa yang disediakan atau
diberikan oleh pemerintah daerah untuk tujuan kepentingan dan
kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi.

b. Retribusi jasa usaha, yaitu retribusi atas jasa yang disediakan oleh
pemerintah daerah dengan menganut prinsip komersial karena pada
dasarnya dapat pula disediakan oleh sektor swasta.

c. Retribusi perizinan tertentu, yaitu retribusi atas kegiatan tertentu
pemerintah daerah dalam rangka pemberian izin kepada orang pribadi atau
badan yang dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan, pengendalian dan
pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, penggunaan sumber daya
alam, barang, prasarana, sarana, atau fasilitas guna melindungi
kepentingan umum dan menjaga kelestarian lingkungan.

2.1.8. Jenis - Jenis Retribusi Daerah

Jenis-jenis retribusi daerah berdasarkan penggolongannya:
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a. Retribusi Jasa Umum:
1. Retribusi penggantian biaya cetak peta
2. Retribusi penggantian biaya cetak kartu tanda penduduk (KTP) dan
akta catatan sipil
3. Retribusi pelayanan persampahan/kebersihan
4. Retribusi pelayanan kesehatan
5. Retribusi pelayanan pemakaman dan pengabuan mayat
6. Retribusi pengoalahan limbah cair.
7. Retribusi pemeriksaan alat pemadan kebakaran
8. Retribusi pengujian kendaraan bermotor
9. Retribusi pelayanan parkir di jalan umum
10. Retribusi pengendalian menara
11. Retribusi pelayanan tera / tera ulang
12. Retribusi pelayanan pasar
13. Retribusi penyediaan dan/atau penyedotan kakus
14. Retribusi pelayanan pendidikan
b. Retribusi Jasa Usaha:
1. Retribusi penjualan produksi usaha daerah
2. Retribusi pasar grosir atau pertokoan
3. Retribusi pemakaian kekayaan daerah
4. Retribusi rumah potong hewan
5. Retribusi tempat rekreasi dan olahraga
6. Retribusi terminal

7. Retribusi tempat khusus parkir
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8. Retribusi penyeberangan di air
9. Retribusi tempat penginapan/pesanggrahan/villa
10. Retribusi tempat pelelangan
11. Retribusi pelayanan kepelabuhanan
c. Retribusi Perizinan Tertentu:
1. Retribusi izin trayek
2. Retribusi izin tempat penjualan minuman beralkohol
3. Retribusi izin gangguan
4. Retribusi izin usaha perikanan
5. Retribusi izin mendirikan bangunan
2.1.9. Peraturan Daerah tentang Retribusi Daerah
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009, sebagaimana Undang-Undang
Nomor 34 tahun 2000, mengatur dengan jelas bahwa untuk dapat dipungut pada
suatu daerah, setiap jenis retribusi daerah harus ditetapkan dengan peraturan
daerah. Artinya untuk dapat pemberlakuan dan pemungutan pada suatu daerah
provinsi, kabupaten, atau kota, harus berdasarkan ketetapan peraturan daerah
tentang retribusi daerah. Peraturan daerah tentang suatu retribusi daerah
diundangkan dalam lembaran daerah yang bersangkutan. Peraturan daerah tentang
suatu retribusi daerah tidak dapat berlaku surut dan tidak bertentangan dengan
kepentingan umum dan atau ketentuan peraturan perundang-undangan yang lebih
tinggi.
2.2. Efektivitas
Efektivitas menurut Mardiasmo (2004:134), —Efektivitas adalah ukuran

berhasil tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuannya”. Jika organisasi
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berhasil mencapai tujuannya, maka dapat dikatakan organisasi tersebut telah
beroperasi secara efektif.

Efektivitas adalah hasil dari kesuksesan, dan merupakan hasil yang
diinginkan. Jika seseorang bertindak dengan tujuan tertentu dan memang ingin
melakukannya, maka orang itu dikatakan efektif bila menimbulkan akibat atau
mempunyai maksud sebagaimana yang dikehendakinya (Halim, 2004).

Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan efektivitas adalah alat
ukur yang digunakan untuk menentukan suatu aktivitas dapat di katakan sesuai
dengan target yang di harapkan dan menghasilkan dampak positif bagi segala
pihak.

2.2.1. Efektivitas Pajak Daerah
Menurut Puspitasari (2014), Efektivitas pajak daerah menunjukkan
kemampuan pemerintah daerah dalam memungut pajak daerah berdasarkan
besaran target penerimaan pajak daerah. Untuk dapat menentukan tingkat
efektivitas pajak daerah dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Realisasi Pajak Daerah
Efektivitas Pajak Daerah = x 100%

Target Pajak Daerah

Jika suatu daerah termasuk dalam kategori efektif (yaitu satu persen atau seratus
persen), maka ia dapat melaksanakan tugasnya, semakin tinggi efektivitasnya maka
semakin tinggi efektifitasnya maka semakin kuat kapasitas daerah tersebut.

Berdasarkan keputusan Menteri Dalam Negeri.
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Intepretasi Nilai Efektivitas Pajak Daerah

Presentasi Kriteria
>100% Sangat Efektif
91-100% Efektif
81-90% Cukup Efektif
61-80% Kurang Efektif
<60% Tidak Efektif

18

Sumber : Depdagri, Kepmendagri No. 690.900.327 Tahun 1996

2.2.2. Efektivitas Retribusi Daerah
Menurut Puspitasari (2014), Efektivitas retribusi daerah merupakan
perbandingan antara pencapaian penerimaan retribusi daerah dengan target yang
ditetapkan, sehingga dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam
melaksanakan pungutan.
Rumus efektivitas retribusi daerah adalah sebagai berikut :

Realisasi Retribusi Daerah

Efektivitas Retribusi Daerah = x 100%

Target Pajak Daerah

Interpretasi yang digunakan dalam menilai efektivitas retribusi daerah adalah:

Tabel 2.2
Intepretasi Nilai Efektivitas Retribusi Daerah

Presentasi Kriteria

>100% Sangat Efektif
91-100% Efektif

81-90% Cukup Efektif

61-80% Kurang Efektif

<60% Tidak Efektif

2.3. Penelitian Terdahulu

Sumber : Depdagri, Kepmendagri No. 690.900.327 Tahun 1996

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya dapat dijadikan

dasar atau pertimbangan untuk mengkaji penelitin ini.
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Tabel 2.3

Penelitian Terdahulu
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Endra Gunawan | Pengaruh Efektivitas | Efektivitas penerimaan
(2018) Penerimaan Pajak pajak daerah Kabupaten
Daerah dan Retribusi | Aceh Timur pada Tahun
Daerah Terhadap 2011-2015 rata-rata sebesar
Pendapatan Asli 111,78% berdasarkan pada
Daerah Kabupaten kriteria dalam persentase
Aceh Timur adalah sangat efektif.
Rata-rata efektivitas
retribusi daerah pada tahun
2011-2015 sebesar 83,36%
yaitu masuk dalam kategori
cukup efektif.
Efektivitas pajak daerah dan
retribusi daerah secara
parsial berpengaruh
signifikan terhadap PAD
Kabupaten Aceh Timur
Efektivitas pajak daerah dan
retribusi daerah secara
simultan berpengaruh
signifikan terhadap PAD
Kabupaten Aceh Timur.
2. R. Budi Hendaris | Pengaruh Secara simultan pajak
Penerimaan Pajak daerah dan retribusi daerah
Daerah dan Retribusi | berpengaruh terhadap
Daerah Terhadap peningkatan pendapatan asli
Peningkatan daerah di Kabupaten dan
Pendapatan Asli Kotamadya di Jawa Barat,
Daerah pada dengan besar pengaruhnya
Kota/Kabupaten di sebesar 51,51%.
Wilayah Provinsi Secara parsial pajak daerah
Jawa Barat berpengaruh terhadap
peningkatan pendapatan asli
daerah di Kabupaten dan
Kotamadya di Jawa Barat.
Secara parsial retribusi
daerah tidak berpengaruh
terhadap peningkatan
pendapatan asli daerah di
kabupaten dan kotamadya di
Jawa Barat.
3. Syska Lady Pengaruh Hasil pengujian secara
Sulistyowatie Penerimaan Pajak parsial menunjukkan bahwa
(2019) Daerah dan Retribusi | variabel pajak daerah
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Daerah Terhadap
Peningkatan
Pendapatan Asli
Daerah (PAD)
Kabupaten Klaten

berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kabupaten Klaten.
Hasil pengujian secara
parsial menunjukkan bahwa
variabel retribusi daerah
tidak berpengaruh terhadap
Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kabupaten Klaten.
Hasil pengujian secara
simultan menunjukkan
bahwa penerimaan pajak
daerah dan retribusi daerah
secara bersama-sama
berpengaruh terhadap
Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kabupaten Klaten.

Harfiani

Efektivitas
Penerimaan Pajak
Daerah dan Retribusi
Daerah Terhadap
Pendapatan Asli
Daerah (PAD) pada
Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten
Barru

Hasil penelitian efektifitas
penerimaan pajak daerah
terhadap PAD di Kabupaten
Barru lebih dari 100% atau
rata-rata sebesar 102,91%
hal ini menunjukkan
pemungutan pajak daerah
Kabupaten Barru sangat
efektif.

Hasil penelitian efektivitas
penerimaan retribusi daerah
terhadap PAD di Kabupaten
Barru kurang dari 100%
atau rata-rata sebesar
64,74% hal ini menunjukan
pemungutan retribusi
daerah Kabupaten Barru
kurang efektif.

Perbedaan penelitian terdahulu pada penelitian Endra Gunawan (2018)

yaitu objek penelitian yang berbeda yakni Kabupaten Aceh Timur, tahun

penelitian yang berbeda.

Persamaannya adalah menggunakan variabel efektivitas penerimaan pajak

daerah dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah.
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2.4. Kerangka Konseptual

Berdasarkan landasan teori dan beberapa penelitian sebelumnya, penelitian
ini menguji pengaruh efektivitas penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah
terhadap pendapatan asli daerah. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu
variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen yang digunakan
adalah pendapatan asli daerah, sedangkan wvariabel independennya adalah
efektivitas penerimaan pajak daerah dan efektivitas penerimaan retribusi daerah.
Keterkaitan variabel-variabel tersebut akan dinyatakan dalam kerangka pemikiran

sebagai berikut:

Efektivitas Penerimaan
Pajak Daerah
(X1)

Pendapatan Asli Daerah
(Y)

Efektivitas Penerimaan
Retribusi Daerah
(X2)

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

2.5. Hipotesis

Hipotesis adalah penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena, atau
situasi tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi (Mudrajad Kuncoro, 2013).
Hipotesis adalah pernyataan seorang peneliti tentang hubungan antar variabel
dalam penelitian, dan merupakan pernyataan yang paling spesifik.

Dengan demikian, berdasarkan penjelasan teoritis dan kerangka konseptual

sebelumnya, dapat diperkirakan bahwa pendapatan asli daerah dipengaruhi oleh
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penerimaan pajak dan retribusi daerah. Adapun rincian hipotesisnya adalah
sebagai berikut:

Efektivitas adalah pencapaian keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi
dalam meraih tujuannya. Menurut Puspitasari (2014), efektivitas pajak daerah
menunjukkan kemampuan pemerintah daerah dalam memungut pajak daerah
berdasarkan besaran target penerimaan pajak daerah. Julastiana dan Suartana
(2013) mengemukakan bahwa upaya pemerintah daerah untuk meningkatkan
PAD yaitu dengan cara meningkatkan efisiensi dan efektivitas sumber pendapatan
yang dapat meningkatkan PAD, seperti pajak daerah dan retribusi daerah.
Menurut Gunawan (2018) dalam hasil penelitiannya, nilai koefisien regresi
variabel efektivitas pajak daerah adalah positif. Hal ini menunjukan bahwa
semakin meningkat nilai efektivitas pajak daerah maka akan meningkat pula nilai
PAD. Maka ditarik kesimpulan bahwasannya:

H1: Efektivitas penerimaan pajak daerah berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan asli daerah Kota Medan.

Efektivitas retribusi daerah merupakan perbandingan antara pencapaian
penerimaan retribusi daerah dengan target yang ditetapkan, sehingga dapat
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam melaksanakan pungutan
(Puspitasari, 2014). Untuk menganalisis kinerja administrasi retribusi daerah,
perlu perhitungan efektivitas pemungutan retribusi daerah, secara umum
efektivitas menunjukkan seberapa besar penerimaan retribusi dibandingkan
dengan potensi sebenarnya. Target retribusi yaitu jumlah yang telah ditetapkan
dan harus dicapai selama setahun anggaran dengan potensi retribusi yaitu usaha

untuk menaikan retribus agar mencapai target (Rosa, 2012). Menurut Gunawan
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(2018) Nilai efektivitas retribusi daerah adalah positif. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin meningkat nilai efektivitas retribusi daerah maka akan meningkat
pula nilai PAD. Maka ditarik kesimpulan bahwasannya:

H2: Efektivitas penerimaan retribusi daerah berpengaruh signifikan

terhadap pendapatan asli daerah Kota Medan.
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3.1.

BAB III

Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian

3.1.1. Jenis Penelitian

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yakni dengan

menggunakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih.

3.1.2. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Badan Pengelola Keuangan dan Aset

Daerah (BPKAD) Kota Medan yang beralamat Jl. Kapten Maulana Lubis No 2

Kota Medan.

3.1.3. Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai dari Oktober 2019 sampai November 2020.

Adapun rencana penelitian tersebut dapat dilakukan pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.1
Rencana Waktu Penelitian

No Jenis Kegiatan 2019/2020
Okt Nov Jan Jun Sep Nov
1 | Pengajuan Judul
2 | Penyelesaian
Proposal
3 | Bimbingan Proposal
4 | Seminar Proposal
5 | Pengumpulan Data
6 | Pengolahan Data
7 | Seminar Hasil
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8 | Sidang Meja Hijau -

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1. Populasi
Populasi adalah seluruh bagian dari objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu dan telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan realisasi anggaran pendapatan dan
belanja daerah (LRAPBD) Pemerintah Kota Medan.
3.2.2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2016), Sampel adalah bagian dari karakteristik dan
jumlah yang dimiliki dan ditetapkan oleh populasi tersebut. Berdasarkan
pengambilan sampel tersebut diperoleh jumlah sampel (n) dari data time series
serta laporan realisasi anggaran pendapatan dan belanja daerah Pemerintah Kota
Medan setiap bulan selama periode 2016-2018 yaitu sebanyak 36 bulan (sampel).
3.3. Jenis dan Sumber Data
3.3.1. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif dapat
didefinisikan sebagai metode penelitian yang didasarkan pada filosofi positif,
yang digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu, dan teknik
pengambilan sampel biasanya dilakukan secara acak (Sugiyono, 2016). Dan data
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa laporan realisasi pendapatan
asli daerah, laporan realisasi penerimaan pajak daerah dan laporan realisasi

penerimaan retribusi daerah.
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3.3.2. Sumber Data

26

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data sekunder.

Indrawan dan Yaniawati (2014), mengemukakan bahwa sumber data sekunder

adalah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung atau memberikan data

yang dikumpulkan melalui orang atau dokumen lain.

3.4. Definisi Operasional

Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
Variabel Indikator Skala
Pengukur
PAD = Jumlah pajak daerah +
Pendapatan Asli Daerah jumlah retribusi daerah +
(Y) jumlah hasil pengelolaan Rasio
kekayaan daerah yang
PAD adalah pendapatan yang | dipisahkan + lain-lain
diperoleh dari daerah dan pendapatan daerah yang sah
dipungut berdasarkan
peraturan daerah sesuai
dengan peraturan perundang-
undangan (Undang-Undang
Nomor 33 Tahun 2004)
Efektivitas Pajak Daerah
(X1) Realisasi Pajak Daerah Rasio
x 100%
Efektivitas Pajak Daerah Target Pajak Dacrah
menunjukkan kemampuan
pemerintah daerah dalam
memungut pajak daerah
berdasarkan besaran target
penerimaan pajak daerah
(Puspitasari, 2014).
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Efektivitas Retribusi Daerah

(X2) Realisasi Retribusi Daerah
x 100% | Rasio
Target Retribusi Daerah

Efektivitas retribusi daerah
merupakan perbandingan
antara pencapaian penerimaan
retribusi daerah dengan target
yang ditetapkan, sehingga
dapat digunakan sebagai tolak
ukur keberhasilan dalam
melaksanakan pungutan
(Puspitasari, 2014).

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui dokumentasi. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa
sumber tertulis yaitu buku, direktorat, brosur, dan data atau laporan penerimaan
pajak daerah dan retribusi daerah yang berkaitan dengan penelitian.
3.6. Teknik Analisis Data
3.6.1. Uji Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
dikumpulkan, tanpa bermaksud membuat kesimpulan atau generalisasi secara
umum. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain efektivitas
penerimaan pajak daerah, efektivitas penerimaan retribusi daerah, dan
pendapatan asli daerah.
3.6.2. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah setiap variabel
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk menguji
variabel lain dengan asumsi nilai residual mengikuti distribusi normal (Ghozali,
2013).

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menyesuaikan dan melihat apakah
terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi
linear. Jika variabel independen berkorelasi tinggi, artinya hubungan antara
variabel independen terhadap variabel dependen akan terganggu. Menurut Ghozali
(2011), model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antara
variabel independen.

3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu

periode t dengan periode sebelumnya (t-1) (Garson, 2012).
4. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah terdapat
ketidaksamaan varian residual dari satu observasi ke observasi lainnya dalam
model regresi (Ghozali, 2013).

3.6.3. Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Gunawan (2018), analisis regresi linear berganda merupakan
teknik statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel
independen terhadap variabel dependen, sebelumnya dilakukan analisis efektivitas
dalam penerimaan pajak daerah dan retibusi daerah.

Dengan menggunakan formula :
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Y=0a+p:X;+P:Xz+0
Ket :

e Y :Variabel Terikat atau Response / Pendapatan Asli Daerah (PAD)
e X, : Variabel bebas atau Predictor / Efektivitas Penerimaan Pajak Daerah

e X, : Variabel bebas atau Predictor / Efektivitas Penerimaan Retribusi
Daerah

e (o :Konstanta

B : Slope atau Koefisien estimate
e ¢ :Standart error
3.6.4. Uji Hipotesis

3.6.4.1. Uji T (Parsial)

Uji beda t-test digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam
menerangkan variabel dependen secara parsial (Ghozali 2011).

3.6.4.2. Koefisien Determinasi

Beberapa koefisien yang dijelaskan dari hasil regresi data dalam penelitian
ini adalah koefisien determinasi, seperti nilai R, R* (R square), dan adjusted R
Koefisien regresi (R?) digunakan untuk mengukur persentase perubahan variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen. Nilai
koefisien determinasi berada diantara nol dan satu. Nilai R® yang kecil berarti
kemampuan menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati
satu menunjukkan bahwa variabel independen menyediakan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi perubahan variabel dependen.
Menurut Ghozali (2013), semakin tinggi koefisien determinasi maka semakin baik

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
mengenai tingkat efektivitas pajak daerah dan retribusi daerah terhadap
pendapatan asli daerah kota Medan tahun 2016, 2017 dan 2018 secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa:

1. Efektivitas penerimaan pajak daerah secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan asli daerah kota Medan. Hasil penelitian
menunjukkan semakin tinggi efektivitas penerimaan pajak daerah maka
semakin tinggi pendapatan asli daerah di kota Medan. Tingkat Efektivitas
dikategorikan cukup efektif dengan nilai sebesar 90.52%. Hal ini
menunjukkan pencapaian Pemerintahan Kota Medan dinilai baik, dan masih
dibutuhkan perhatian yang lebih oleh pihak Pemerintah Kota. Dikarenakan
target pajak daerah yang diinginkan belum terealisasi.

2. Efektivitas penerimaan retribusi daerah secara parsial berpengaruh terhadap
pendapatan asli daerah kota Medan. Hasil penelitian menunjukkan semakin
tinggi efektivitas penerimaan retribusi daerah maka semakin tinggi
pendapatan asli daerah di kota Medan. Tingkat Efektivitas dikategorikan
tidak efektif dengan nilai sebesar 46.42%. Hal ini dikarenakan pencapaian
Pemerintah Kota dalam menggali potensi retribusi daerah belum maksimal.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis,

maka sebagai bahan pertimbangan agar tingkat efektivitas pajak daerah dan
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retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah lebih maksimal maka penulis
memberi saran sebagai berikut:

1. Agar realisasi penerimaan pajak dan retribusi daerah di kota Medan
meningkat dan tercapai sesuai target, maka Pemerintah Kota Medan harus
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat kota Medan untuk taat membayar
pajak dan retribusi dengan memberikan sosialisasi secara menyeluruh,
meningkatkan efektivitas dan disiplin agar dapat mengoptimalkan tingkat
penerimaan pajak dan retribusi daerah. Selalu mengawasi setiap penerimaan
pajak dan retribusi yang ada.

2. Untuk tercapainya target pajak daerah dan retribusi daerah agar sangat efektif,
Pemerintah Kota harus bisa menyesuaikan kemampuan dan potensi daerah
agar target penerimaan yang diinginkan tercapai untuk tahun berikutnya.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel
lainnya untuk meningkatkan pendapatan asli daerah contohnya seperti
menambahkan variabel efektivitas pendapatan hasil pengelolaan kekayaan

daerah yang dipisahkan dan efektivitas pendapatan lain-lain PAD yang sah.
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Lampiran 1 : Data Sampel Penelitian

Perhitungan Presentase Pajak Daerah
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Tahun | Bulan Target Realisasi %
2016 Jan 109,677,295,579.33 45,382,697,300.05 41.38
2016 Feb 109,677,295,579.33 51,814,809,555.09 47.24
2016 Mar 109,677,295,579.33 92,610,079,258.41 84.44
2016 Apr 109,677,295,579.33 71,647,007,674.67 65.33
2016 Mei 109,677,295,579.33 79,248,960,366.48 72.26
2016 Jun 109,677,295,579.33 90,908,671,219.87 82.89
2016 Jul 109,677,295,579.33 61,831,194,314.52 56.38
2016 Ags 109,677,295,579.33 274,583,007,349.64 250.36
2016 Sep 109,677,295,579.33 85,746,795,886.94 78.18
2016 Okt 109,677,295,579.33 73,962,649,938.31 67.44
2016 Nov 110,927,295,579.33 99,239,057,967.12 89.46
2016 Des 110,927,295,579.33 98,663,833,116.22 88.94
2017 Jan 115,010,628,912.67 33,084,163,259.70 28.77
2017 Feb 115,010,628,912.67 77,321,725,100.37 67.23
2017 Mar 115,010,628,912.67 97,561,401,806.98 84.83
2017 Apr 115,010,628,912.67 90,324,449,454.15 78.54
2017 Mei 115,010,628,912.67 135,935,063,889.31 118.19
2017 Jun 115,010,628,912.67 84,752,760,966.12 73.69
2017 Jul 115,010,628,912.67 115,414,077,758.35 100.35
2017 Ags 115,010,628,912.67 267,665,276,285.75 232.73
2017 Sep 115,010,628,912.67 91,480,645,890.29 79.54
2017 Okt 115,010,628,912.67 104,655,702,854.72 91.00
2017 Nov 115,593,962,246.00 126,485,907,035.94 109.42
2017 Des 115,593,962,246.00 145,468,507,140.64 125.84
2018 Jan 125,916,666,666.67 61,347,838,372.24 48.72
2018 Feb 125,916,666,666.67 77,961,222,299.95 61.91
2018 Mar 125,916,666,666.67 81,613,026,551.24 64.82
2018 Apr 125,916,666,666.67 106,846,390,776.57 84.85
2018 Mei 125,916,666,666.67 90,454,735,670.00 71.84
2018 Jun 125,916,666,666.67 69,049,381,737.00 54.84
2018 Jul 125,916,666,666.67 143,985,273,045.00 114.35
2018 Ags 125,916,666,666.67 282,222,452,186.00 224.13
2018 Sep 125,916,666,666.67 121,584,419,158.00 96.56
2018 Okt 125,916,666,666.67 98,255,688,147.00 78.03
2018 Nov 125,916,666,666.67 89,828,062,831.00 71.34
2018 Des 125,916,666,666.67 91,921,694,844.00 73.00
Rata-rata Presentase 90.52

Sumber : Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah BPKAD kota Medan 2016-

2018
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Perhitungan Presentase Retribusi Daerah
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Tahun | Bulan Target Realisasi %

2016 Jan 15,367,950,000 8,591,223,776 55.90
2016 Feb 15,367,950,000 11,852,697,517 77.13
2016 Mar 15,367,950,000 9,279,297,748 60.38
2016 | Apr 15,367,950,000 8,241,748,217 53.63
2016 Mei 15,367,950,000 7,317,795,464 47.62
2016 Jun 15,367,950,000 7,729,647,142 50.30
2016 Jul 15,367,950,000 7,584,524,400 49.35
2016 Ags 15,367,950,000 8,292,225,832 53.96
2016 Sep 15,367,950,000 20,768,027,989 135.14
2016 Okt 15,367,950,000 9,691,205,120 63.06
2016 | Nov 18,694,616,666.67 6,848,717,160 36.63
2016 Des 18,694,616,666.67 9,400,847,761 50.29
2017 Jan 21,481,137,500 11,803,967,474 54.95
2017 Feb 21,481,137,500 13,783,793,758 64.17
2017 Mar 21,481,137,500 7,896,009,200 36.76
2017 Apr 21,481,137,500 8,244,950,338 38.38
2017 Mei 21,481,137,500 6,752,749,674 31.44
2017 Jun 21,481,137,500 8,356,822,642 38.90
2017 Jul 21,481,137,500 5,776,066,067 26.89
2017 | Ags 21,481,137,500 17,245,938,571 80.28
2017 Sep 21,481,137,500 12,426,689,205 57.85
2017 Okt 21,481,137,500 5,390,044,172 25.09
2017 | Nov 21,297,804,166.66 6,344,503,019 29.79
2017 Des 21,297,804,166.66 9,610,999,141 45.13
2018 Jan 20,903,458,333.33 4,104,328,592 19.63
2018 Feb 20,903,458,333.33 3,176,992,658 15.20
2018 Mar 20,903,458,333.33 7,050,013,900 33.73
2018 Apr 20,903,458,333.33 5,306,974,677 25.39
2018 Mei 20,903,458,333.33 5,483,856,058 26.23
2018 Jun 20,903,458,333.33 3,280,984,477 15.70
2018 Jul 20,903,458,333.33 10,663,433,146 51.01
2018 | Ags 20,903,458,333.33 6,095,382,968 29.16
2018 Sep 20,903,458,333.33 7,609,867,361 36.40
2018 Okt 20,903,458,333.33 9,393,562,160 44.94
2018 | Nov 20,903,458,333.33 12,047,084,792 57.63
2018 Des 20,903,458,333.33 11,082,404,385 53.02
Rata-Rata Presentase 46.42

Sumber : Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah BPKAD kota Medan 2016-

2018
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Perhitungan Presentase Pendapatan Asli Daerah
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Tahun | Bulan Target Realisasi %
2016 Jan 152,266,402,365.75 74,882,094,403.39 49.18
2016 Feb 152,266,402,365.75 84,129,328,784.46 55.25
2016 Mar 152,266,402,365.75 122,856,248,692.60 80.69
2016 Apr 152,266,402,365.75 115,986,101,827.70 76.17
2016 Mei 152,266,402,365.75 106,926,717,241.61 70.22
2016 Jun 152,266,402,365.75 127,204,231,333.83 83.54
2016 Jul 152,266,402,365.75 94,626,829,655.32 62.15
2016 Ags 152,266,402,365.75 304,649,532,392.38 200.08
2016 Sep 152,266,402,365.75 132,775,308,251.35 87.20
2016 Okt 152,266,402,365.75 102,971,925,518.97 67.63
2016 Nov 157,070,965,046.91 130,234,213,568.53 82.91
2016 Des 157,070,965,046.91 138,067,042,344.71 87.90
2017 Jan 164,481,694,880.25 57,371,592,371.04 34.88
2017 Feb 164,481,694,880.25 113,726,024,060.89 69.14
2017 Mar 164,481,694,880.25 123,767,235,444.46 75.25
2017 Apr 164,481,694,880.25 118,319,835,285.18 71.93
2017 Mei 164,481,694,880.25 161,834,554,422.14 98.39
2017 Jun 164,481,694,880.25 119,854,331,766.52 72.87
2017 Jul 164,481,694,880.25 141,348,073,287.98 85.94
2017 Ags 164,481,694,880.25 306,788,812,564.53 186.52
2017 Sep 164,481,694,880.25 121,031,602,040.78 73.58
2017 Okt 164,481,694,880.25 128,370,403,454.07 78.05
2017 Nov 169,332,962,393.15 151,275,378,070.39 89.34
2017 Des 169,332,962,393.15 196,069,079,865.52 115.79
2018 Jan 176,055,254,926.33 83,736,871,272.58 47.56
2018 Feb 176,055,254,926.33 99,369,431,311.48 56.44
2018 Mar 176,055,254,926.33 108,741,719,044.31 61.77
2018 Apr 176,055,254,926.33 130,436,821,554.76 74.09
2018 Mei 176,055,254,926.33 115,662,779,183.99 65.70
2018 Jun 176,055,254,926.33 87,912,683,367.25 49.93
2018 Jul 176,055,254,926.33 175,168,019,038.91 99.50
2018 Ags 176,055,254,926.33 310,533,058,390.83 176.38
2018 Sep 176,055,254,926.33 144,144,195,907.05 81.87
2018 Okt 176,055,254,926.33 132,978,663,898.46 75.53
2018 Nov 176,055,254,926.33 116,276,977,898.10 66.05
2018 Des 176,055,254,926.33 131,243,293,815.81 74.55
Rata-rata Presentase 82.89

Sumber : Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah BPKAD kota Medan 2016-

2018
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Lampiran 2 : Hasil Uji Statistik Dan Hipotesis
Tabel Uji Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

65

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Efek. Pajak Daerah 36 28.77 250.36 90.5228 49.14913
Efek. Retribusi Daerah 36 15.20 135.14 46.4183 22.08881
Pend.Asli Daerah 36 34.88 200.08 82.8881 35.78708
Valid N (listwise) 36
Tabel Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 36
.0000000
Normal Parameters®” Mean o
Std. Deviation 3.40541836
Absolute 167
Most Extreme Differences  pgsitive 167
Negative -.087
Kolmogorov-Smirnov Z 1.001
Asymp. Sig. (2-tailed) .269

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Tabel Uji Multikolinearitas, Uji T (Parsial) dan Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 10.346 1.719 6.020 .000
Efek. Pajak 717 .012 .985| 59.398| .000 .997( 1.003
Daerah
Efek. Retribusi .164 .027 101 6.097 | .000 .997( 1.003
Daerah

a. Dependent Variable: Pend.Asli Daerah

Tabel Uji Autokorelasi dan Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .995% 991 .990 3.50709 2.163

a. Predictors: (Constant), Efek. Retribusi Daerah, Efek. Pajak Daerah
b. Dependent Variable: Pend.Asli Daerah
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Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Medan Area
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Lampiran 4 : Surat Rekomendasi Penelitian oleh Badan Penelitian dan

Pengembangan (BALITBANG) Kota Medan
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Lampiran S : Surat Keterangan Selesai Penelitian oleh Badan Pengelola

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)
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